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Dari Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDED tahun 2002-2003 menunjukkan babwa pemberian
AS| ekslust pada bayi di bawah usia 2 hulan hamya mencakup 64%, dengan faktor penyebabnya antara lain, bayi
langsung dimandikan segera setelah lahir dan diberi susu formula kemodian ditermpatkan terpisah dari ibu saat di
rurmah sakit. Bidan sebagai salah satu profesi kesehatan vang dianggap mempunyai pengarub cukup besar di
tmasyarakat, memiliki tanggung jawabh untuk menyukseskan keberhasilan A Sl eksklusif. Menurut WHQ searang
hidan harus mampu memberikan asuhan, supervisi dan memberikan nasihat kepada ibo selama  hamil,
persalinan, dan masa pasca persalinan (post parturm periode), emimpin persalinan atas tangoung jawabnya
sendiri, serta asuhan pada bayi baru lahic dan anak dimana tanggung jawab bidan dalam hal ini adalah
mMempromosikan air susuy ity (AS10.

Tujuan dari penelitian ini adalab untuk mendapatkan informasi tentang praktek bidan dalam pelayanan
pemberian A S| eksklusif di Ruang Merak [| RSLUD Kelas C Sorong. Peneltian ini dilakukan dengan menggunakan
tmetode kualitatit dengan cara wawancara mendalam, FGD dan triangulasi. Sebagai responden lima orang hidan
vahg bertugas di Huang Merak |, FGD terhadap 4 (empat) orang kepala-kepala ruandg, serta untul triangulasi
dilakukan wawancara mendalam terhadap Kepala Ruang, Direktur rumah sakit serta & (lima) ibu-ibu post partum
vang dirawat di Huang Merak || RSLUD kelas © Sorong.

Hasil penelitian, sebagian hesar informan mempunyai pemahaman yang cukup baik tentang AS| ek sklusi,
sebagian besar dari responden bersikap mendukung diberikannya AS| kepada hayi bard [ahir, namun kenyataan
bavi-hayi vang baru lahir pada awal kehidupan mereka semuanya diberi susu formula, sehagian besar hidan-
hidan motivasinya kurang, karena resvard ywang cukup dari produsen susu formuola, tidak ada sanksi atau imhbalan
jika mereka memberikan susu formula atau A5l kepada bayi. Sermua hidan mengatakan tidka pernah dilakukan
supervisi, sebagian besar hidan-hidan mengatakan faktor penghamhbat pelavannan pemberian ASl ekskiusif
adalah tidak adanya kebiakan yvang mengatur tentang : manajemen laktasi, pelatihan, serta tidak adanya protap.

Dizarankan kepada manaemen RESUD Kelas © Sorong perld 0 meingkatkan kKomitmen pelayanan
pemberian ASI eksklusit bagi bayi baru lahir, pemberian reward, adany a Protap pelaksanaan AS| eksklusif, serta
kehjakan pimpinan.
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